Lampiran 1 Pembuatan Media : 
A. Pembuatan larutan 30 % Polyacrilamid 
	Bahan : 
1. Acrylamid 29 gram
2. Bis Acrilamid 1 gram
3. dH2O 100 ml
Cara pembuatan : Mencampurkan kedua bahan tersebut kedalam 100 ml Aquabides (dH2O) steril sampai homogen dan disimpan pada suhu 40C.
B. Pembuatan larutan Buffer Elektroda 
Bahan : 
1. Glysin 14,4 gram
2. Tris 3 gram
3. SDS 1 gram
4. dH2O 1000 ml
Cara Pembuatan : Mencampurkan semua bahan tersebut ke dalam 1000 ml Aquabides (dH2O) steril.
C. Pembuatan SDS 10% 
	 Bahan : 
1. SDS 10 gram
2. dH2O 100 gram
Cara pembuatan : Melarutkan SDS yang telah ditimbang kedalam 100 ml Aquabides (dH2O) steril.

D. Pembuatan Aps 10%
Bahan : 
1. APS 0,1 gram
2. dH2O 1 ml
Cara pembuatan : Melarutkan APS yang telah ditimbang kedalam 1 ml Aquades (dH2O) steril.
E. Pembuatan larutan Separating gel 10% sebanyak 15 ml
	Bahan : 
1. dH2O Steril 4925 µl
2. PA 30% 6000 µl 
3. 1,5 M Tris pH 8,8 3750 µl
4. 10% SDS 150 µl
5. TEMED 40 µl
6. 10% APS 135µl
Cara pembuatan : Dihomogenkan larutan tersebut dan segera diisikan pada plat kaca. 
F. Pembuatan larutan Stacking gel  5%
1. dH2O 3377µl
2. PA 30% 833 µl
3. 1,5 M Tris pH 6,8 630 µl
4. 10% SDS 50 µl
5. TEMED 20 µl
6. APS 10% µl 
Cara pembuatan : Dihomogenkan larutan tersebut dan segera diisikan pada plat kaca. 
G. Pembuatan larutan Destaining sebanyak 500 ml
	Bahan: 
1. Methanol 250 ml
2. Acetic Acid Glacial 50 ml
3. dH2O 200 ml
Cara pembuatan : Dihomogenkan larutan tersebut dan disimpan dalam botol tertutup.
H. Pembuatan larutan Staining 0,2% sebanyak 50 ml
	Bahan : 
1. Commasie Brillian Blue 0,1 gram 
2. Larutan Destaining 50 ml
Cara pembuatan : Dihomogenkan larutan tersebut dan disimpan dalam botol tertutup.
I. Pembacaan pada spektofotometer 
	Rumus		: y=  x – 0,0157
	
     Keterangan 	: x = konsentrasi protein (µg/µl) 
				: y = Absorbansi 595 nm
1. Sampel daging kambing tanpa perendaman 
 µg/µl

2. Sampel daging kambing dengan perendaman 
 µg/µl
3. Sampel daging sapi tanpa perendaman 
 µg/µl
4. Sampel daging sapi dengan perendaman 
 µg/µl
5. Sampel daging kerbau tanpa perendaman
5,30 µg/µl
6. Sampel daging kerbau dengan perendaman 
 µg/µl
7. Sampel daging ayam kampung tanpa perendaman
 µg/µl
8. Sampel daging ayam kampung dengan perendaman
 µg/µl
9. Sampel daging ayam potong tanpa perendaman
15,64 µg/µl
10. Sampel daging ayam potong dengan perendaman
14,82 µg/µl



Lampiran 2 Perhitungan Rf
A. Rf Marker (gel 1)
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H. Rf Marker (Gel 2) 
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J. Rf Sampel daging ayam kampung dengan perendaman
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K. Rf Sampel daging ayam potong tanpa perendaman
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
L. Rf Sampel daging ayam potong dengan perendaman
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian
A. Preparasi Sampel
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					Keterangan 5

1. Sampel daging ayam kampung 
2. Sampel daging kerbau
3. Sampel daging kambing
4. Sampel daging sapi
5. Sampel ayam potong
B. [bookmark: _GoBack]Perendaman daging dengan daun pepaya selama 20 menit
Keterangan : 
1. Sampel daging ayam kampung
2. Sampel daging ayam potong
3. Sampel daging kambing
4. Sampel daging sapi
5. Sampel daging kerbau
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C. [image: F:\SCAN\IMG-20160904-WA0016.jpg][image: F:\SCAN\IMG-20160904-WA0015.jpg]Sampel yang telah dihaluskan 2
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							       Keterangan 5

1. Ayam potong
2. Daging kambing
3. Ayam kampung
4. Daging kerbau
5. Daging sapi
D. Running / Elektroforesis 
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E. [image: ]Hasil profil protein












[image: F:\img330.jpg]Lampiran 3 Grafik logaritma





	
 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	









Tabel 4.4 Rf Sampel dan BM Sampel setelah perendaman daun pepaya
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